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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 

pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 pada tanggal 24 April sampai 12 

Mei 2017.  

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Desa Sawah 

Kab. Kampar. Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan 

pendekatan tutor sebaya ditinjau dari kemampuan awal matematika terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam 

suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.
1
 Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Desa Sawah sebanyak 

99 siswa yang terdiri dari 4 kelas yaitu VIII A, VIII B, VIII C, VIII D.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
2
 Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

                                                           
1
 Nurul Zuriah. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan.  Jakarta : Bumi Aksara. 

2009. h. 116 
2
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sebanyak dua kelas yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII C sebagai kelas kontrol dengan masing-masing jumlah siswa 

26 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan tujuan 

tertentu, bukan atas dasar strata random dan wilayah penelitian.
3
 

Pengambilan sampel dilakukan setelah keempat kelas VIII MTs Desa 

Sawah telah diuji homogenitasnya menggunakan uji bartlet berdasarkan 

nilai KAM.  

D. Desain Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya dan tujuan 

yang ingin dicapai, maka jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen, dimana 

kelompok kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
4
  

Desain  penelitian yang digunakan peneliti adalah posttest only control 

design.
5
 Berdasarkan desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara 

langsung. Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain 

tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Rancangan 

penelitian posttest only control design dapat dilihat pada Tabel III.1.
6
 

 

                                                           
3
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4
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5
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TABEL III.1 

POSTTEST ONLY CONTROL DESIGN 

Kelompok Perlakuan Posttest 

KE X O2 

KK  O4 

Sumber; diambil dari Endang Mulyantiningsih 

Keterangan : 

KE : Kelompok eksperimen 

KK : Kelompok kontrol 

X : Pembelajaran dengan pendekatan tutor sebaya 

O2,4  : Posttest (tes akhir)  

 

 

E. Prosedur Penelitian 

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian yaitu: 

tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut 

a. Menetapkan jadwal penelitian.  

b. Mengurus izin penelitian. 

c. Menentukan sampel. 

d. Mempelajari materi pelajaran matematika kelas VIII. 

e. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu Silabus, Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa. 
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f. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data yaitu kisi-

kisi tes kemampuan awal dan posttes. Soal tes kemampuan awal, kunci 

jawaban tes kemampuan awal, kisi-kisi tes akhir, soal tes akhir, kunci 

jawaban tes akhir. 

g. Sebelum diujikan pada sampel, instrumen diujicobakan untuk 

mengetahui kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran soal. Untuk soal kemampuan awal, peneliti menguji 

cobakannya ke sekolah lain yaitu Pondok Pesantren Darul Qur’an. 

Sedangkan soal posttes yang berisi soal kemampuan pemahaman 

konsep peneliti menguji cobakan ke sekolah tempat peneliti melakukan 

penelitian yaitu kepada kelas VIII.B. 

h. Menentukan siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi, sedang, 

dan rendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol  melalui tes 

kemampuan awal dapat dilihat pada lampiran 

i. Menyusun pembentukan kelompok. Pembentukan kelompok secara 

heterogen pada kelas eksperimen dengan cara mengurutkan nama 

siswa berdasarkan kemampuan awal, kemudian ditentukan 

kelompoknya yang terdiri dari 5 kelompok dilihat pada lampiran 

dokumen. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Proses pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas sampel 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas 
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eksperimen dengan pendekatan tutor sebaya sedangkan kelas kontrol 

dengan pembelajaran langsung. 

3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap ini penyelesaian ini peneliti melakukan hal-hal berikut ini: 

a. Peneliti memberikan tes akhir berupa tes kemampuan pemahamaan 

konsep yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

materi pelajaran yang dipelajari selesai. 

b. Menganalisis tes akhir yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis 

data yang digunakan. 

F. Pengembangan Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes sebagai 

instrumen pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
7
 Ada pun 

jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan awal dan 

tes akhir yang terdiri dari tes pemahaman konsep matematika. Untuk lebih 

jelasnya ada pada penjelasan berikut: 

1. Tes kemampuan awal yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum 

pembelajaran untuk mengukur kemampuan awal siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu siswa yang berkemampuan tinggi, 

                                                           
7
 Riduwan, Belajar Mudah Peneltian untuk Guru-Karyawan dan Penelitian Pemula, 

Bandung: Alfabeta, 2011, h. 76 
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siswa yang berkemampuan sedang, dan berkemampuan rendah. Sebelum 

soal kemampuan awal diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Membuat kisi-kisi tes kemampuan awal. Kisi-kisi soal tes kemampuan 

awal dirancang dan disusun berdasarkan pada indikator pembelajaran 

yang telah dipelajari siswa. Kisi-kisi kemampuan awal yang disajikan 

pada lampiran. 

b. Menyusun butir soal kemampuan awal sesuai dengan kisi-kisi soal 

yang dibuat. 

c. Uji tes kemampuan awal. Sebelum diberikan kepada kelas eksperimen 

dan kontrol, terlebih dahulu diuji cobakan di madrasah yang berbeda 

yaitu Pondok Pesantren Darul Qur’an. 

d. Analisis soal uji coba tes kemampuan awal. 

2. Analisis soal uji coba tes kemampuan awal. Hasil analisis uji coba tes 

kemampuan awal di Pondok Pesantren Darul Qur’an didapatkan kriteria 

valid setelah dianalisis. Lalu diujicobakan di kelas eksperimen da kontrol 

dengan hasil yang disajikan di lampiran. 

3. Tes akhir berupa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yaitu 

tes yang diberikan setelah semua materi diajarkan kepada siswa, untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian hasil posttest dikelompokan 

berdasarkan kemampuan awal. 
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Soal kemampuan awal dan postest diujikan untuk melihat validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal. Hasil pengolahan data 

ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian. 

Adapun cara untuk menganalisis tes sehingga menghasilkan tes 

yang baik adalah sebagai berikut: 

a. Uji validitas 

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau 

keshahihan suatu alat ukur. Validitas instrumen penelitian baik dalam 

bentuk tes, angket atau observasi dapat diketahui dengan melakukan 

analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item 

instrumen dengan skor totalnya. Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi 

product moment, yaitu:8 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√[ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 

Keterangan : 

    : Koefisien korelasi 

∑  : Jumlah skor item 

∑  : Jumlah skor total (seluruh item) 

  : Jumlah responden  

                                                           
8
 Hartono,  Analisis Item Instrumen,  Pekanbaru: Zanafa Publishing,  2010,  h. 85 
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Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien 

korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu 

menghitung uji”t” dengan rumus:
9
  

        
 √   

√     
 

Keterangan: 

        : Nilai t hitung 

   : Koefisien korelasi hasil r hitung 

   : Jumlah responden  

Distribusi  (Tabel t) untuk         dan derajat kebebasan     

(dk = n – 2 ) kaidah keputusan: 

Jika        >        maka butir tersebut valid 

Jika        <        maka butir tersebut invalid 

Jika instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan untuk 

menentukan uji validitas  pada Tabel III.2.
10

 

TABEL III.2 

KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 

Besarnya r Interpretasi 

0,80< r ≤1,00 Sangat tinggi 

0,60< r ≤0,80 Tinggi 

0,40< r ≤0,60 Sedang 

0,20< r ≤0,40 Rendah 

0,00< r ≤0,20 Sangat rendah 

Sumber: diambil dari Suharsimi Arikunto  

                                                           
9
   Ibid, h. 85 

10
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi), Bumi Aksara: 

Jakarta, 2007, h. 75 
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 Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh data hasil validitas butir soal kemampuan awal dan posttest 

dapat dilihat pada Tabel III.3 dan Tabel III.4. 

TABEL III.3 

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS BUTIR SOAL KAM 

No. 

Item 

Soal 

 

rxy 

 

Harga 

        

 

Harga 

       

 

 

Keputusan 

 

Interpretasi 

1 0,61 3,75 2,07 Valid Sedang 

2 0,41 2,17 2,07 Valid Rendah  

3 0,66 4,27 2,07 Valid Tinggi  

4 0,54 3,13 2,07 Valid Sedang 

5 0,64 4,09 2,07 Valid Tinggi 

 

TABEL III.4 

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS BUTIR SOAL POSTTEST 

No. 

Item 

Soal 

 

rxy 

 

Harga         

 

Harga        

 

 

Keputusan 

 

Interpretasi 

1 0,642 4,190 2,06 Valid Tinggi 

2 0,581 3,573 2,06 Valid Sedang 

3 0,457 2,570 2,06 Valid Sedang 

4 0,693 4,812 2,06 Valid Tinggi 

5 0,648 4,257 2,06 Valid Tinggi 

 

Berdasarkan kriteria validitas soal, diproleh bahwa setiap butir soal 

kemampuan awal dan soal test valid seperti tampak pada Tabel III.3 dan 

Tabel III.4 di atas. Oleh karena itu, soal kemampuan awal dan soal 

posttest tersebut bisa untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen adalah instrumen yang apabila digunakan 

untuk menjaring data dari subjek penelitian menghasilkan data yang 
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tetap (konsisten) walaupun dilakukan pengambilan berulang kali. 

Adapun teknik untuk mengetahui reliabilitas suatu tes dalam penelitian 

ini yaitu dengan menggunakan analisis reliabilitas dengan alpha, yaitu 

dengan menganalisis data dari satu kali hasil pengetesan. Adapun rumus 

alpha yaitu:
11

 

    (
 

   
)(  

∑  
  

  
  ) 

Keterangan: 

         : Nilai Reliabilitas 

∑  
     : Jumlah varians skor dari tiap – tiap item 

         : Jumlah item 

  
         : Varians total 

Setelah mendapat nilai r11, bandingkan r11 dengan rtabel. Dengan 

kaidah keputusan :  

Jika             berarti reliabel  

Jika              berarti tidak reliabel. 

Jika instrumen itu reliabel, maka kriteria yang digunakan untuk 

menentukan uji reliabilitas  pada Tabel III.5.
12
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 Ibid., h. 102-103 
12

 Riduwan, Op.Cit, h. 115 
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TABEL III.5 

PROPORSI RELIABILITAS TEST 

Reliabilitas Tes Evaluasi 

0,80 < r111.00 Sangat Tinggi 

0,60< r110,80 Tinggi 

0,40< r110,60 Sedang 

0,20< r11  0,40 Rendah 

0,00< r110,20 Sangat Rendah 

Sumner: diambil dari Riduwan  

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas butir soal kemampuan awal 

secara keseluruhan diperoleh koefisien reliabilitas tes sebesar 0,7375 

yang berarti bahwa tes hasil mempunyai reliabilitas yang tinggi. Dan 

hasil soal tes diperoleh reliabilitas butir soal adalah 0,622 yang berarti 

soal tes mempunyai reliabilitas yang tinggi. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 

menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah, 

sedang atau sukar. Soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang baik, 

apabila butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu 

mudah dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah sedang atau 

cukup.13 Untuk mengetahui tingkat kesukaran dapat digunakan rumus:14 

Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan rumus: 

   
(     )   (    )

 (         )
 

 

                                                           
13

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo, 2008, h. 370 
14

 Mas’ud Zein, Evaluasi Pembelajaran Analisis Soal Essay, Makalah dalam Bentuk 

Power Point, 2012, h. 38 
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Keterangan: 

TK   = Tingkat Kesukaran Soal 

SA   = Jumlah skor atas 

SB   = Jumlah skor bawah 

Smax = Skor maksimum 

Smin = Skor minimum 

Untuk menentukan butir soal tersebut mudah, sedang atau sukar 

dapat digunakan kriteria pada Tabel III.6.
15

 

TABEL III.6 

TINGKAT KESUKARAN SOAL 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

TK   0,70 Mudah 

0,30      0,70 Sedang 

TK  0,30 Sukar 

Sumber: diambil dari Hartono  

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh data hasil uji tingkat kesukaran soal kemampuan awal dan 

soal posttes dapat dilihat pada Tabel III.7 dan Tabel III.8 berikut; 

TABEL III.7 

TINGKAT KESUKARAN SOAL KAM 

Nomor 

Soal 
Tingkat Kesukaran Interpretasi Tingkat Kesukaran 

1 0,54 Sedang 

2 0,55 Sedang 

3 0,57 Sedang 

4 0,69 Sedang 

5 0,63 Sedang 

 

 

 

 

                                                           
15

  Hartono, Op.Cit,  hal. 39  
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TABEL III.8 

TINGKAT KESUKARAN SOAL POSTEST 

Nomor 

Soal 
Tingkat Kesukaran Interpretasi Tingkat Kesukaran 

1 0,51 Sedang 

2 0,56 Sedang 

3 0,37 Sedang 

4 0,49 Sedang 

5 0,48 Sedang 

 

d. Uji Daya Pembeda  

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 

yang berkemampuan rendah. Rumus yang digunakan untuk menentukan 

daya pembeda yaitu:
16

 

   
     

 
  
(         )

 

Keterangan: 

DP   : Daya Pembeda 

T     : Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga tersebut 

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan Tabel 

III.9.
17

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
16

 Ibid, h. 39 
17

 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 210 
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TABEL  III.9 

DAYA PEMBEDA 

Daya Pembeda Interpretasi 

DP   0 Sangat Jelek 

0,00 <  DP    0,20 Jelek 

0,20 <  DP   0,40 Cukup 

0,40 < DP   0,70 Baik 

0,70  DP  1,00 Sangat Baik 
Sumber: diambil dari Suharsimi Arikunto  

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh data hasil uji daya pembeda soal kemampuan awal dan soal 

posttest dapat dilihat pada Tabel III.10 dan Tabel III.11 berikut; 

TABEL III.10 

DAYA PEMBEDA SOAL KAM 

Nomor 

Soal 
Daya Pembeda Interpretasi Daya Pembeda 

1 0,47 Baik 

2 0,23 Cukup 

3 0,38 Cukup 

4 0,33 Cukup 

5 0,34 Cukup 

 

TABEL III.11 

DAYA PEMBEDA SOAL POSTTEST 

Nomor 

Soal 
Daya Pembeda Interpretasi Daya Pembeda 

1 0,27 Cukup 

2 0,13 Jelek 

3 0,09 Jelek 

4 0,31 Cukup  

5 0,32 Cukup 

 

Dari tabel III.10 dan tabel III.11 dapat disimpulkan bahwa dari lima 

soal kemampuan awal tersebut mempunyai 1 daya pembeda baik dan 4 

daya pembeda cukup, sedangkan soal posttest mempunyai 3 daya 

pembeda cukup dan 2 daya pembeda jelek. 

Berdasarkan analisis untuk lebih jelasnya  perhatikan tabel III.12. 
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TABEL III.12 

KRITERIA SOAL POSTTEST 

N

o 

KRITERIA  

Kesimpulan 
Validitas 

Tingkat 

kesukaran 

Daya 

beda 
Realibilitas 

1 Valid Sedang Cukup 

Tinggi  

Dapat 

digunakan 

2 Valid Sedang Jelek 
Dapat 

digunakan 

3 Valid Sedang Jelek 
Dapat 

digunakan 

4 Valid Sedang Cukup 
Dapat 

digunakan 

5 Valid Sedang Cukup 
Dapat 

digunakan 

 

Dari Tabel III.12 dapat disimpulkan bahwa semua soal posttest 

dapat digunakan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai studi 

pembelajaran  dan  memperoleh informasi secara langsung dari guru mata 

pelajaran matematika untuk mengetahui permasalahan yang sedang terjadi 

dalam pembelajaran matematika. 

2. Observasi 

Observasi dalam penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk 
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mendapatkan data.
18

 Kegiatan observasi berupa pengamatan aktivitas 

peneliti dan siswa selama pembelajaran yang berlangsung dikelas 

eksperimen.  

2. Tes 

Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok.
19

 Tes yang digunakan yaitu tes dalam bentuk 

essay. Tes ini terdiri dari tes uji coba yang diberikan kepada kelas uji coba 

serta tes kemampuan awal dan posttest yang diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ini diperoleh dari pihak sekolah terkait, seperti kepala 

sekolah untuk memperoleh data tentang sarana dan prasarana sekolah, 

keadaan siswa dan guru serta masalah-masalah yang terkait dengan 

administrasi sekolah. Serta data tentang hasil belajar matematika siswa 

diperoleh langsung dari guru bidang studi matematika. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 

pada jenis data yang dipakai dan bentuk hipotesisnya. Bentuk data dalam 

penelitian ini adalah data interval sedangkan bentuk hipotesisnya adalah 

komparatif. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes”t” dan 

                                                           
18

 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan, Jakarta: Kencana, 2011, h. 266 
19

  Riduwan, Op. Cit, h. 76 
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ANOVA dua arah (two factorial design) digunakan bila dalam analisis data 

ingin mengetahui ada atau tidak perbedaan dari dua variabel bebas, sedangkan 

masing-masing variabel bebasnya dibagi dalam beberapa kelompok.
20

. 

Sebelum melakukan analisis data dengan tes”t” maka harus dilakukan yaitu:  

1. Uji Normalitas 

Sebelum menganalisis data dengan tes”t” maka data dari tes harus 

diuji normalitasnya dengan chi kuadrat, maka rumus yang digunakan 

adalah:
21

 

 2
= ∑

(     )
 

  
 

Keterangan : 

 2 
= Chi kuadrat 

   = Frekuensi obserfasi 

   = Frekuensi harapan 

Kriteria pengujian : 

Jika X
2
hitung > X 

2
tabel  distribusi data tidak normal 

Jika X 
2
hitung < X 

2
tabel    distribusi data normal 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak, dengan cara menguji 

data observasi awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 

                                                           
20

 Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistik dan Penelitian, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014, h. 176 
21

 Ibid, h.117  
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homogenitas pada penelitian ini menggunkan uji F yaitu membandingkan 

varians terbesar dengan varians terkecil. Dengan rumus:
22

 

F = 
                

                
 

Kriteria pengujian : 

Jika Fhitung > Ftabel  distribusi data tidak homogen 

Jika Fhitung <  Ftabel    distribusi data normal 

3. Uji Hipotesis 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 

digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

a. Uji hipotesis 1 menggunakan tes”t”. tes”t” merupakan salah satu uji 

statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

yang signifikan dari dua buah mean sampel (dua buah variabel yang 

dikomparatifkan).
23

 Adapun rumus perhitungan tes”t” yang berkorelasi 

adalah sebagai berikut: 
24

 

t0  = 
(
∑  

 
)

(
   
√   

)
 

b. Analisis ANOVA Dua Arah 

Uji ANOVA dua arah dilakukan untuk melihat interaksi antara 

pembelajaran menggunakan pendekatan tutor sebaya terhadap 

                                                           
22

 Ibid., h. 120 
23

 Hartono,  Statistik Untuk Penelitian,  Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2012,  h. 178 
24

 Ibid,  h. 181 
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kemampuan pemahaman konsep siswa ditinjau dari kemampuan awal 

matematika siswa. 

Adapun rumus perhitungan utuk mencari Fratio ANOVA dua arah 

adalah sebagi berikut:
25

 

    
   
   

 

    
    
   

 

    
   
   

 

    (Rata-rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 

    
   
      

 

    (Rata-rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 

    
   
      

 

     (Rata-rata Kuadrat) faktor AB diperoleh dengan rumus: 

     
    
       

 

dk (derajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N 

(number of cases, jumlah reponden) dengan 1 (   ).  

    (Jumlah Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 

     ∑
  

  
  
  

 
 

    (Jumlah Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus:  

                                                           
25

 Hartono, Op. Cit, h. 249-251  
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     ∑
  

  
  
  

 
 

    (Jumlah Kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap 

keseluruhan perlakuan efek diperoleh dengan rumus: 

                    

Adapun     diperoleh dengan rumus: 

     
   
      

 

    diperoleh dengan cara mengurangkan     dengan 

    (        ). Sementara    diperoleh dengan rumus: 

    ∑    
  

 
 

   (Jumlah Kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 

     
   

 
  
  

 
 

Keterangan: 

G : Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel 

terikat untuk seluruh sampel). 

N : Banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan     

banyak sampel pada masing-masing sel) 

A : Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A 

B : Jumlah skor masing-masing baris pada faktor B 

p : Banyaknya kelompok pada faktor A 

q : Banyaknya kelompok pada faktor B 

n : Banyaknya sampel masing-masing 
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Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 

           

           

                                   

                  

(   )(   ) 

Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah rata-rata 

hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari rata-

rata hasil belajar kelas kontrol. Uji yang dilakukan adalah uji pihak 

kanan, dengan kriteria pengujian jika nilai signifikansi yang diperoleh 

lebih kecil dari         maka hipotesis    diterima, jika nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari         maka    

diterima. 

 


